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BIOGRAFI SINGKAT SAYYID QUTB

A, Asal Usul Sayyid ctutb

Nama lenglkapnya adalah Sayyid Bin (utb bin haji
Ibrahim, Ia dilahirkan di suatu Desa "Qaha" yang ter-
letak di Propinsi Asyuth. Mari dan tahun lahirnya tidak
banyak orang tahu tentang itu, karena kedua orang tua-
nya tidak pernah mementingkan tentang hari dan kapan
anaknya dilahirkan, maklum karena memang orang pedesa-~
an, Tahun 1906 M,, adalah merupakan tahun yang biasa
dipakai sebagai tanggal lahirnya, ﬁal ini diasumsikan
kepada dua kejadian. L yakni :

1. Pada masa gerakan nasionalismé”sa'ad Zaghlul untuk
menuntut kemerdekaan Mesir dari cengkeraman kuku
imperialis Inggris, yang terjadi pada tahun 1919 -
1922, waktu itu dia berumur 13 tahun yang sedang be
rada di desa kelahirannya.2 |

2. Ketika Sayyid Qutb menjabat sebagai pimpinan harian
"Al Ikhwan" pada tanggal 23 September 1954 ia  dj
panggil ke Mahkamah untuk sebuah keséksian atas tu-
duhan subwversi terhadap dirinya, ketika itu ia ber-

umur 48 tahun,

Mahdi Fadlilah, Ma'a Sayyid qutp By Filrihisi-
asi Waddini, Bairut: MuESsasah Ar ®isalah, 1978 , hal
he - 43 '
Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam, Ja-
lkarta : Bulan b1ntang, 1982, hal, 82
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Bapak Sayyid,Qﬁtb bernama Haji Gutb bin Ibrahim,
seorang alim agama yang menjadi panutan penduduk desa-
nya, dan salah seorang anggota partai "Nasional" di ba-
wah pimpinan Musthafa Kamil, Hidupnya sebagai seorang
petani yang rajin, mendorong dia untuk sangat menyaya-
ngi para fakir miskin sehingga kekayaannya banyak ter-
Jual karenanya, Ibunya pun seorang taat beragama dalam
dalam kehidupan sehari-hari, yang dengan air susunya ia}
dibesarkan,dengan kasih Sayangnya ia dibimbingnya se-
hingga berhasil menanamkan pada Sayyid Qutb jiwa besar,
berpandangan ke depan dalam wawasan yang sangat jauh

dan.mendalam°3

Sebagai anak pertama dari empay bersaudara; Hamj -
dah, Aminah, dan Muhammad (Sebagai guru besar di King

Abdul Aziz University Saudi Arabia).

B, Pendidikan Sayyid Qutb

Sayyid Qutb mulai jenjang pendidikannya sejak. da-
ri Sekolah Dasar di kampungnya dengan pengawasan : dap
bimbingan ayahnya sendiri, Di samping dia méndapatkan
pendidikan khusus tentang agama, tidak kelewatan pmlé ia
sempat menghafal seluruh Al Qur'an dalam usia tidak 1le-
bih dari 10 tahun. Setelah itu ia melanjutkan afudinya di.

tingkat lanjutan menengah atas di Kota Cairo,. " kemudian

Mahdi Fadlilah, Loc.Cit.
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memasuki dunia Akademik di Darul Ulum University,‘ se-~
hingga mendapatkan Diploma dalam Ilmu Sastra Arab, Ke-
mudian dié diangkat sebagai dosen Ilmu Sastra Arab ,
Sejarah dan Plmu Sosial Kemasyarakatan.4 Pada :tahun
1933 ia memasuki dinas pemerintahan pada Departemen
Pendidikan Mesir dan ia juga aktif dalam kegiatan or-

ganisasi buruh.5

Di samping didikannya dalam bidang ini, ia ti-
dak menihggalkan sesaat pun dari celah-celah waktunya
untuk lebih banysk menimba ilmu dan pengalaman dari
sekian referensi dari berbagai disiplin ilmu pengeta-
huan, Dan dalam masa singkat, berkat ketekunan dan ke-
mampuan intelgensinya, nama Sayyid (utb tidak asing
lagi bagi bangsa Mesif sebagai sastrawan yang produk-
tif, menjulang dan dapat disejajarkan dengan éederetan
nama semisal Mahmud Akkad, Musthafa Shadiq Rafi'i.
Thaha Husein dan lain-lainnya. Sebagai indikasi dari
keadaan tersebut bisa dilihat dari beberapa buah pena-
nya di bidang sastra dalam model yang penuh semangat

religius, antara lain :

1. "Muhimmatus Syair Fil Hayat" (Fungsi Syair dalam ke-
hidupan) tahun 1932,

Ia Jelaskan dalam buku ini bahwa seorang sastrawan

%1bid., hal. 45-46

 ?Sayyid Qutb, Inilah Islam, Terj. IFSO, 1973,
hal, 5 ‘
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hendaknya mempunyai kemampuan. berfikir secara anali-
tis yang tumbuh dari kedalaman humanioranya, sehing-

ga mampu menterjemahkan konsepsi hidup dalam penya-

‘Jian yang logis.

"At Tashwirul Fanny Fil Qur'an" (Ekspressi seni sas-
tra dalam Al Qur'an, tahun 1945) Di dalamnyé ia‘ung-
kapkan letak seni sastra dan keindahan ‘ayateayat Al-
Qur'an sebagai bukti dari makna kei'jazannya, Dari
seni bisa dianggap tol k pangkal kontradeksi antara -
Sayyid Qutb dan Mahmud Akkad yang magingkari fungsi
literer Al Qurlan yang Mu'jiz itu,6

"Masyahidul yiyamah Fi] ur'an" (Bukti-bukti qiamat
dalam Al (ur'an, tahun 1949). “edua buku tersebut ’
(At Tashwir dan Masyahid) dipaparkan sebagai penga-
ruh pendidikan agama yang dilaluinya, dan bahwa Al-
Qur'’an benar-benar membawanya kepada kekaguman dari
bentuk susunan dan mata rantai ayat-ayatnya yang in-
dah dan permai,

"Al Asywak" (Buri-duri tajam). Konon buku terakhir
ini adalah sebuah potret dari kisah cinta dan roman-
tika hidup Sayyid qutb, sebagaimana lazimnya seorang
manusia, apabila memasuki usia dewasa lewat kecende-
rungan fitrahnya untuk membina dan membentuk "kalu-

arga sejahtera", Namun tidak setiap idaman dan cita-

6Mahdi Fadlilah, Qp. Cit. hal., 48-49
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cita selalu terjawab dalom bentuk kenyataap,, Ter-
bukti ketika ia bertugas sebagai galah seorang do-
sen. di Darul Ulum University, di tengah-tengah ke-
haruman namanya sebagai ilmuwan dan sastrawan dia
menaruh rasa simpati kepada seorang gadis,' pemudi
kelahiran Cairodengan tujuan agar ia bisa berfung-
si sebagai taman hidupnya, pelipur lara ketika du-
ka, Namun orang yang ditunggu kehadirannya, dinan-
ti kasih sayangnya dalam maksud serupa itu, berpa-
ling menentukan pilihan lain dari yang = diidamkan

semula, Kisah ini ia ungkapkan dalam buku tersebut

Yang antara lain ia kaotokan dalam mugaddimahnya
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"Buat seorang dara yang tenggelam dalam tum-
pukan duri-duri tajam, dia luka meneteskan darah,
akupun begitu, kemudian,., dia berlalu. di satu arah.
aku berjalan ke arah lain setelah menanggung deri-
ta seusal perang, dia tidak menemukan ketentraman
hidup sebagaimana diriku",?7

Perisiiwa ini yang membuatnya ia diliputi oleh  men-
dung kekalutan yang tidak ada pilihan lain demi keu-
tuhan reputasinya kecuali "hidup membujang" untuk se-

lamanya,

Barangkali di sini letak rahasia kata-kata ah-

"Ibid., hal. 44-45

-—
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1li hikmah : Selamanya orang-orang besar selalu dilahir-
kan dari lingkungan dan keluarga yang penuh derita ‘dan
cobaan; dan hampir tidak didapati sama sekali  mereka

Yang berangkat dari keluarga yang penuh santai,

C., Karier Sayyid Qutb

Sekarang Sayyid «utb mulai menyaksikan noda-no-
da hitam dari pengaruh Barat, yang bermula dari keda-
tangan Napoleon Bonaparte di Mesir (1789) selama satu

setengah abad yang silam atas nama pembaharuan (tajdid).

Ta menyampaikan kritik-kritik taljam dengan bebe-
rapa artikelnya lewat media massa tentang etik dan mo-
ral masyarakat Mesir yang sudah begitu jauh menanggal-
kan nilai-nilai humanismenya, sudah relevan lagi apa-
bila dilihat dari kacamata agama.8 Di sini dapat di ja-
dikan titik awal dari aktifitas “ayyid Qutb dalam as-

pek ideologi keislaman (1946).

Pada tahun 1949 Sayyid (utb mempunyai kesempa -
tan untuk melawat ke beberapa negara di Amerika Seri-
kat dalam serangkaian acara penelitian tentang .sistem
dan methoda pengajaran dan pendidikan di sana., Selama
dua setengah tahun ia mundar mamdir antara Washington-
Kalivornia, dalom kesempatan ini ia mengirimkan sepu-

cuk surat untuk temannya Taufik Hakim di Bairo, dengan

8abu1 Hasan, Annadawi, Pertarungan ®ntara Pikir

an I13lam Dengan Alam Pikiran Barat, Terj. Mahyuddin
8yaf, Bandung : Al Ma‘arif, 1983, hal, 120

3
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pokok isinya bahwa belajar di Barat dengan methode yang
berlaku itu, skan menyeret iman seseorang ke dalam.peé‘
rangkap keragu-raguan terhadap agamanya yang sulit di-
obati, 9 Ini apabila tidak dengan perbekalan dan kewas-
padaan yang istemewa kata Dr. Noercholis Majid, yang -
alumnus Universitas of Chicago.itu. Lebih lanjut ia ka-
takan bahwa seorang belajar ilmu pengetahuan di dunia
Barat tak ubahnya ibarat sungai besar tanpa jembatan
Yang tidak ada jalan lain kecuali harus menyeberangnya
maka kidta harus mengenali keadaan dan sifat aliran sua
ngai itu, dan harus mampu meneranginya tanpa harus ter-

hanyutkan.lo

Dari itu bisa di pahami bahwa "Al Hikmah" itu
bisa diambil dari manapun datangnya asalkan dengan ca-
ra yang waspagda, rasional, dan berangkat dari pemaha-

man tentang secara holistik (utuh),

Setelah itu Sayyid Qutb kembali berfikif, untuk
menghindarkan diri agar tidak terbelenggu dalam ling-
karan dilema sosial, ia memilih Jalan yang menurutnya
di anggap mampu untuk membendung arus budaya Barat itu,
ia memasuki organisasi "Ikhwanul Muslimin", Organisasi
ini didirikan oleh Assyahid Hasan Al Banna (1906-1949)
pada tahun 1925, Yang olehnya diberi gelar "Hizbullah"

(Partai Allah), yang kehadirannya tetap berkenan dima-

YMahdi Fadlilah, Op, Cit., hal. 50-51
1ONoercholis,“adjid, Al Qur'an, Kaum Intelektual
dan fiebangkitan Kembali Islam; dalam Rusdi Hamka, Ke-

bangkitan Islam dalam Pembahasan, Jakarta : Nurul Islam
T, hal. 12T - -
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ta hati generasi Muslim dan mampu menggerakkan mereka

ke medan juang yang lebih dinamis%; Maka secara ber-

urutan ditulislah beberapa bukunya dalam topik antara

lain

1.

"Al Adalah Al Ijtima'iyah" (Keadilan Sosial dalam
Islam, 1948),

"Ma'rakatul Islum War Ra'sumaliyah® (fertarungan -
antara lslam dan Bapitalisme, 1950).

"Assalamul Alami Wal Islam" (‘slam dan Kedamaian
Dunia, 1951).

"Nahwa Mujtamain Islamy" (Masyarakat Islam, 1952),
"Dirasat Islamiyah" (Prinsip-prinsip Agama Islam).
"Khashaushut Tashawwur Al Islomy" (€iri-ciri Pola

Pemikiran Islam)%a

Buku tersebut hadir dengan momentumnya dan di-

namika intinya bahwa lslam adalah aturan yang univer-

sal, rasional, juga mengemukakan kritik-kritiknya ter-

hadap faham imperialisme, skularisme, yang mengucilkan

arti agama dalam percaturan hidup berbangsa dan berne-

gara, la katakan bahwa konsep tersebut tidak pernah di

impikan dalam ﬁslam "larahbaniyata fil Islam" ( dalam

Islam tidak dikenal konsep kependetaan).l3

11

Manna‘'ul (attan, Mabahits Fi Ulumil Qur'an,
Barnt : Muassasah Ar Risalah, 1982, hal. 373.

1%Mandi Fadlilah, Op Cit,, hal. S8

Dsayyid qutb, Al Adalsh Al Ijtima'iyah Fil Is-

lam, Bairut : Darus Syuruq, 1974, hal. 278

[y
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Ironisnya konsep-kohsep di atas tidak , pernah
berjalan mulus dan lancar; di bawah kehuasaan rezim Ga-
mal Abdul Nasr yang atoriter itu, pada tahuh 1954 Sayyid
Yutb bersama sekelompok temannya Qarugvmeringkuk dalam
penjara selama 10 tahun dan tidak pernah dibebaskan.,
"Ikhwanul Muslimin” dinyatakan sebagai organisasi terla-
rang di sana, Di antara kegelapan tembok-tembok bui,
dan dari celah-celah sinar cendelanya, ia gerakkan pe-
hanya yang tajam itu dengan penuh tawakal, walaupun ka-
dang-kadang dengan derai air matanya, akhirnya selesai

karyanya yang terbesar yang berjudul Tafsir Fi Zhilalil

ur'an (di bawsh naungan Al Gur‘an, 1953-1964).

Pada tahun 1964 Sayyid wutb dikeluarkan dari pen-
Jara sehubungan dengan permohonan Abdus Salam Arif, raja
Iraq ketika itu. Dalam kontek ini dikeluarkanlah karya-
nya yang terakhir "Maalim Fit Thariq" (rambu-rambu pe-~
nunjuk jalan ) tahun 1965, kemudian ia ditangkap kedua
kalinya dengan tuduhan merencanakan sebuah kudeta (kare-
na buku ini), untuk menggulingkan pemerintah yamg,sah,?’5
Akhirnya ketentuan Allah jualah yang beflaku, jika Has-
san al Banné mati di tiang gantungan , Abdul Qadir Audah
mengalami yang sama, maka dengan keputusan Mahkamah

Agung Mesir, tertanggal Ahad, 22 Agustus 1966,16 Sayyid

1oMandi ¥adlilah, Op, Cit,, hal, 53

| 16Khursid Ahmad, Pesan Islam, Terj. Ahsin Muham-
mad, Bandung : Pustaka, 1983, hal, 338
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Qutb harus menebus segalanya itu dengan nyawanya di
tiang gantungam pada hari Senin menjelang fajar, 29

Agustus 1966..1‘7

Sayyid @utb As Syahid télah tiada, dan sejumlah
tokoh Ikhwanul Muslimin mendahuluinya, Memang  mereka
tidak berhasil menciptakan suatu gerakan besar dalam
bentuk partai politik formal, tapi dinamika ide-idenya
justru berlanjut terus mempengaruhi sejarah intelektu—
al Islam, Walaupun penumpasan terhadap Ikhwanul Musli-
min berjalan demgan cermat dan sistematis, sejarah men-
catat, Ikhwanul Muslimin tetap bergerak secara diam-di-
am: tapi dinamis, di Mesir, Syuria, bahkan meluas ke
seluruh jajaran Timur Tengah, Sederctan nama tetap di-
kenang dan semarak di atas panggung secjarah, .walaupun
harus dengan pengorbanan berat. Konsep pemikiran mere-
ka yang islamis itu merupakan suatu hal yang cukup
simpatik bagi para pemikir muslim mutakhir, dan dunia
Islam tetap menjaga tradisi intelektual mereka, Mereka
itu adalah: Hasan Al Panna, Abdul wadir Audah,  Anwar
Al dundi, Mushthafa As Siba'i, Ramadlan Buthi,Muhammad

Qutb, Sayyid Sabig, Yusuf Gardlawi dan lain-lainnya,

Y\andi ¥adlilah, Loc. Cit.:



